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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Pre
Experimental Design, yang mana peneliti akan menilai hasil pretest dan posttest
kemudian dibandingkan keduanya. Hasil pretest sebelum dilakukan perlakuan, dan
hasil posttest setelah dilakukan perlakuan yaitu penerapan media wikipedia,
diinterpretasikan sesuai dengan variabel dependen yang ditentukan yaitu
penguasaan konsep dan keterampilan mengendalikan diri. Dalam penelitian ini
sampel tidak diambil secara acak melainkan telah ditentukan, dan tidak adanya
kelompok kontrol (Sugiyono, 2018).

B. Desain Penelitian

Sesuai dengan metode yang digunakan dalam penelitian, desain penelitian
yang digunakan yaitu Pre-test dan Post-test Group. Yang mana di dalam desain ini
observasi dilakukan sebanyak 2 kali yaitu sebelum eksperimen dan sesudah
eksperimen. Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen (01) disebut pre-test,
dan observasi sesudah eksperimen (02) disebut post-test (Arikunto, 2010).

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian
Pretest Perlakuan Post-test

O1 X 02
(Sugiyono, 2018)

Keterangan :

01 : Pretest (sebelum diberi perlakuan)
02 : Post-test (Setelah diberi perlakuan)
X : Perlakuan

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sampel. Terdiri dari

Populasi dan Sampel, yaitu sebagai berikut.
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a. Populasi Penelitian

Populasi adalah sekelompok elemen atau kasus baik itu individual, objek,
atau peristiwa, yang berhubungan dengan kriteria spesifik dan merupakan sesuatu
yang menjadi target generalisasi dari hasil penelitian yang telah dilakukan (Abidin
2012 dalam Bidari, 2016). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X SMAN 15 Bandung semester ganjil tahun pelajaran 2019-2020.
Pemilihan berdasarkan sekolah yang ada di kota Bandung dan berdasarkan materi
yang dijadikan konsep penelitian.
b. Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah sebagian dari unit-unit yang ada dalam populasi
yang ciri-ciri atau Kkarateristiknya benar-benar diselidiki (Abidin, 2012 dalam
Bidari, 2016). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas X MIPA
6 dipilih menggunakan teknik simple purposive sampling yang akan dijadikan
sebagai kelas eksperimen.
2. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah sesuatu yang akan diteliti, sebagai pusat perhatian
penelitian. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil belajar dan
keterampilan mengendalikan diri.

D. Variabel Penelitian

Variabel adalah besaran yang bisa diubah dan selalu berubah sehingga
mempengaruhi kejadian dari hasil penelitian. Dalam penelitian variabel dapat
dibedakan menjadi variabel independen (variabel bebas) dan variabel dependen
(variabel terikat). Adapun variabel independen dan variabel dependen yang
dikembangkan dalam penelitian ini dapat dijabarkan berikut:
1. Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang terjadi karena perubahan dan
menimbulkan variabel terikat atau variabel dependen. Variabel ini disebut variabel
bebas dan bisa berkaitan dengan variabel kuasa. Variabel independen yang

digunakan dalam penelitian adalah media wikipedia.
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2. Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel yang tidak bebas, terikat dan
dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah penguasaan konsep dan keterampilan mengendalikan diri.

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang digunakan peneliti
untuk memperoleh data yang diinginkan sesuai dengan penelitian. Instrumen
penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk memperoleh dan
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Adapun penjelasan
mengenai teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian yang dikembangkan
akan diuraikan sebagai berikut:
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono,
2018). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data utama
(primer) dan data penunjang (sekunder). Adapun penjabarannya dapat dilihat dalam
Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Rancangan Pengumpulan Data

Pertanyaan _ Perolehan data Cara Jenis
No o Sifat . Perolehan| Waktu
Penelitian Sumber Jenis Data Instrumen

1 | Bagaimana hasil Utama Siswa Nilai yang | Pengisian | Sebelum Tes tertulis
belajar dan diperoleh dari | soal dan | dilakukan | pemahaman
keterampilan hasil pretest | observasi [pembelajaran|siswa (pretest)
mengendalikan materi virus | dan lembar
diri siswa observasi
sebelum keterampilan
dilakukan mengendalikan
pembelajaran diri
menggunakan
media wikipedia?

2. | Bagaimana Penunjang | Siswa Informasi Angket (Setelah siswa| Angket respon
respon siswa mengenai mengikuti siswa
terhadap respon belajar pembelajaran
pembelajaran siswa selama di kelas
selama siswa pembelajaran
mengikuti
pembelajaran
dengan media
wikipedia?

3. | Bagaimana Penunjang | Siswa Informasi | Observasi | Pada saat Lembar
aktivitas belajar mengenai pembelajaran| penyuntingan
siswa pada saat berlangsung |  wikipedia
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Perolehan data

Cara

No PF? AGTEEN] Sifat . Perolehan| Waktu Jenis
enelitian Sumber Jenis Data Instrumen
mengikuti aktivitas
pembelajaran belajar siswa
dengan selama
menggunakan pembelajaran
media wikipedia?

4. | Bagaimana Penunjang Guru Informasi | Observasi | Ketika guru Lembar
dokumen mengenai melakukan penilaian
pembelajaran dokumen pembelajaran| dokumen guru
yang digunakan guru di kelas
oleh guru dalam
pembelajaran?

5. | Bagaimana Penunjang Guru Informasi Observasi | Ketika guru Lembar
aktivitas guru mengenai melakukan observasi
selama proses aktivitas guru pembelajaran| aktivitas guru
pembelajaran dalam di kelas
menggunakan pembelajaran
media wikipedia
pada materi
virus?

6. | Bagaimana hasil Utama Siswa Nilai yang | Pengisian Setelah Tes tertulis
belajar dan diperoleh dari | soal dan | dilakukan | pemahaman
keterampilan hasil posttest | observasi |pembelajaran|siswa (postest)
mengendalikan dan angket materi virus | dan lembar
diri siswa setelah refleksi diri observasi
dilakukan keterampilan
pembelajaran mengendalikan
menggunakan diri
media wikipedia?

2. Instrumen Penelitian

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid, maka diperlukan data yang

akurat. Oleh karena itu dalam mengambil data penelitian skripsi ini, peneliti
menggunakan beberapa instrumen yang diuraikan sebagai berikut:
a. Instrumen Tes

Instrumen tes yang digunakan berupa soal untuk mengukur penguasaan
konsep dengan membandingkan hasil pretest dan posttest. Untuk mengukur tes
penguasaan konsep menggunakan soal multiple choice sebanyak 15 butir soal
berdasarkan indikator yang dijabarkan dalam kompetensi dasar dan menguji
instrumennya. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
1) Pretest

Pretest pada penelitian ini terdiri dari pengetahuan konsep yang dilakukan
untuk mengukur hasil belajar siswa dalam ranah kognitif. Untuk mengukur tes

penguasaan konsep ini menggunakan soal pilihan ganda dengan lima pilihan
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jawaban. Jumlah soal sebanyak 15 butir berdasarkan indikator yang telah
dikembangkan dalam kompetensi dasar.
2) Posttest

Posttest dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua
materi yang tergolong penting sudah dapat dikuasai dengan sebaik-baiknya oleh
siswa (Sudijono dalam Effendy 2016). Soal posttest terdiri dari penilaian pada
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Penilaian pada ranah kognitif berupa
penilaian pengetahuan konsep berupa tes, penilaian pada ranah afektif berupa
penilaian sikap, dan penilaian pada ranah psikomotor berupa penilaian kinerja
melalui aktivitas observasi dan penilaian produk yang dihasilkan yaitu berupa
artikel yang dibuat berdasarkan pemikiran bersama dengan kelompoknya.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Tes

Indikator Jenjang Kognitif Materi No. Soal
Mengkaji ciri-ciri ca Ciri-ciri umum tubuh 112 14
tubuh virus virus T
Menganalisis cara
pengelompokkan C4 Jenis-jenis virus 2
(klasifikasi) virus
Membedakan  siklus
litik dan lisogenik ca Cara hidup d_an 3,15
dalam proses reproduksi virus
reproduksi virus
lr\]/_lenjela}skan cara C2 Pembiakan Virus 4

idup virus

Mengaitkan berbagai

peranan  merugikan c3 Peranan virus dalam 5

virus terhadap upaya kehidupan

penanggunalangannya

Menganalisis

berbagai peranan ca Peranan virus dalam 6.8.9

merugikan yang kehidupan e

disebabkan oleh virus

Memahami berbagai

peranan  merugikan c2 Peranan virus dalam 7 13

yang disebabkan oleh kehidupan '

virus

Memberi argumentasi

terhadap peranan Peranan virus dalam

merugikan virus C5 kehi 10, 11
ehidupan

terhadap upaya

penanggunalangannya
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Uji instrumen yang digunakan pada soal adalah sebagai berikut:
1) Uji Instrumen
a) Uji Validitas

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2018). Untuk

menguju validitas butir soal menggunakan rumus berikut:

nXxy) —Ex).Qy)

r hitung =
VinZx? - Z0HnIy? - Ty
Keterangan :
R hitung : Validitas butir soal
N : Jumlah peserta tes
X - Nilai suatu butir soal
Y : Nilai soal

Nilai yang diperoleh kemudian diinterpretrasikan dengan menggunakan
kriteria pada Tabel 3.4.
Tabel 3.4 Interpretasi Validitas

Rentang Keterangan
0,80-1,0 Sangat tinggi
0,60-0,80 Tinggi
0,40-0,60 Cukup
0,20-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2013)
b) Uji Reliabilitas
Reabilitas adalah taraf kepercayaan suatu soal yang menunjukan ketetapan
atau konsistensi dari hasil suatu soal apakah soal memberikan hasil yang tetap atau
berubah-ubah. Maka pengertian reliabilitas berhubungan dengan masalah ketetapan
hasil tes (Arikunto, 2013).
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Untuk mengukur reliabilitas digunakan rumus sebagai berikut:

n 1[S*-Xpq
= [n—1][ s? ]
Keterangan:
R11 : Reliabilitas tes secara keseluruhan
P : Proporsisi subjek yang menjawab dengan benar
q : Proporsisi subjek yang menjawab dengan salah (q=1-1)

¥pq :Jumlah hasil perkalian antara p dan q
N  :Banyaknya item
S : Standar deviasi dari t

Nilai R11 yang diperoleh dapat diinterpretasikan sesuai dengan kriteria pada
Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Reliabilitas

Rentang Keterangan
0,80-1,00 Sangat tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40-0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

(Arikunto, 2013)

c) Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah pengukuran sejauh mana suatu soal mampu
membedakan peserta didik yang belum atau sudah menguasai kompetensi
berdasarkan kriteria tertentu. Semakin tinggi koefisien daya pembeda suatu soal,
semakin mampu soal tersebut membedakan antara peserta didik yang menguasai
kompetensi dengan peserta didik yang kurang menguasai kompetensi (Arikunto,

2013). Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

_BA BB

~JA JB
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Keterangan:

D :Indeks daya pembeda

JA : Banyaknya peserta kelompok atas
JB : Banyaknya peserta kelompok bawah

BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar
BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar.

Tabel 3.6 Klasifikasi Daya Pembeda

Rentang Keterangan
0,00 -0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik sekali

(Arikunto, 2013)

d) Taraf Kesukaran Soal
Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran seberapa besar
derajat kesukaran suatu soal (Arikunto, 2013). Rumus yang digunakan untuk
mengukur tingkat kesukaran soal adalah sebagai berikut:
B

F=7s

Keterangan:

P :indeks tingkat kesukaran

B : banyak siswa yang menjawab soal itu dengan benar
JS : jumlah seluruh siswa peserta tes

Tabel 3.7 Indeks Tingkat Kesukaran

Rentang Keterangan
0,00 -0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

(Arikunto, 2013)
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b. Instrumen Non Tes

Instrumen non tes digunakan pada siswa dan guru. Instrumen yang
digunakan berupa angket respon siswa, lembar observasi aktivitas siswa dan guru,
lembar penilaian dokumen guru, dan lemar penilaian produk. Adapun
penjabarannya sebagai berikut:
1) Angket Respon Siswa

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertuliskepada responden untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2018). Angket respon ini merujuk pada pertanyaan
penelitian poin dua yang berfungsi untuk mengetahui informasi mengenai respon
belajar siswa selama pembelajaran. Angket diberikan kepada siswa setelah
pembelajaran menggunakan skala Likert yang terdiri atas empat pilihan jawaban
yaitu sangat setuju (SS), setuju (ST), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju
(STS) (sugiyono, 2018). Kisi-kisi angket respon siswa dapat dilihat pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Kisi-kisi Angket Respon Siswa

No. Aspek yang diukur No. Instrumen
1. | Aspek rasa SENANG terhadap pembelajaran 1,2,3,4,56,7
2. | Aspek KESULITAN yang dialami selama pembelajaran | 8, 9, 10, 11, 12, 13

Aspek KENDALA yang dialami selama pembelajaran 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21

| w

Aspek MANFAAT yang didapat setelah pembelajaran 22,23, 24,25

Tabel 3.9 Kriteria Angket Respon Siswa

Alternatif Jawaban Bobot Penilaian

Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
2
1

Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

(Sugiyono, 2018)
2) Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Lembar observasi aktivitas siswa bertujuan untuk mengetahui penerapan
media wikipedia dapat meingkatkan keterampilan mengendalikan diri, data berupa
checklist (ya atau tidak) yang dinilai oleh peneliti langsung pada saat pembelajaran.

Lembar observasi merujuk pada pertanyaan penelitian poin tiga. Indikator
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keterampilan mengendalikan diri dijabarkan menjadi 9 butir dalam lembar

observasi sebagai indikator yang akan diteliti dan dapat dilihat dalam Kisi-kisi

lembar observasi di bawabh ini:

Tabel 3.10 Kisi-kisi Lembar Observasi Siswa

No.

Indikator Self

Indikator Penelitian

Aspek Yang Dinilai

Regulation
1. Menyadari Menyadari apakah siswa dengan | Mencatat materi ketika guru
pemikirannya sungguh-sungguh belajar di kelas | menjelaskan
sendiri
Menyadari cakupan materi yang | Membuat peta konsep
akan dibahas dalam pembelajaran
2. Membuat rencana | Pengelolaan waktu belajar Pembagian tugas kelompok
secara efektif ketika pembelajaran
Membuat rangkuman materi yang | Portofolio  catatan  harian
akan dipelajari rangkuman
3. Menyadari dan Mengetahui dan menggunakan | Buku catatan rangkuman materi
menggunakan internet dalam memahami
sumber informasi | pembelajaran
yang diperlukan
Menggunakan  sumber-sumber | Menggunakan dan
belajar yang valid mencantumkan sumber-sumber
yang dipercaya ketika
mengerjakan tugas
4, Sensitif terhadap | Mengetahui  dan  mengaitkan | Laporan tugas
umpan balik materi  pembelajaran  dengan
lingkungan sekitar
Selalu bertanya materi yang | Selalu aktif di dalam kelas
dianggap belum mengerti kepada | ketika pembelajaran
guru
5. Mengevaluasi Menguasai materi yang telah | Hasil tes penguasaan konsep
keefektifan disampaikan
tindakan

3) Lembar Penilaian Dokumen Guru

Lembar penilaian dokumen guru dalam penelitian ini merupakan lembar

pengamatan dokumen yang dibuat oleh guru. Dokumen tersebut berupa Silabus,

dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disiapkan oleh guru. Lembar

penilaian ini merujuk pada pertanyaan penelitian poin 4. Fungsi dari lembar

observasi ini untuk mengetahui apakah dokumen yang telah dibuat oleh guru telah

sesuai dengan pembelajaran yang dilakukan dan telah sesuai dengan kurikulum

2013 yang ada di SMAN 15 Bandung. Lembar penilaian dokumen guru dapat

dilihat dalam tabel 3.11.
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No.

Fokus Penilaian

Butir Penilaian

Perumusan Indikator untuk KI 1,
Kl 2, Kl 3, dan KI 4

1. Kejelasan rumusan
2. Kelengkapan cakupan rumusan
3. Kesesuian dengan kompetensi dasar

Pemilihan dan pengorganisasian
materi ajar

1. Kesesuaian materi ajar dengan:
a. Kompetensi dasar
b. Indikator ketercapaian kompetensi
c. Karakteristik peserta didik
d. Alokasi waktu
2. Keruntutan & sistematika materi

Pemilihan media/alat
Pembelajaran

Kesesuaian media/alat dengan:

1. Kompetensi Dasar

. Indikator ketercapaian kompetensi
. Materi pembelajaran

. Karakteristik peserta didik

Skenario kegiatan pembelajaran

R~

. Kesesuaian strategi & pendekatan saintifik
dengan:
a. Indikator ketercapaian kompetensi
b. Materi pembelajaran
¢. Karakteristik peserta didik
2. Kelengkapan langkah dalam setiap tahapan
pembelajaran dengan alokasi waktu

Pemilihan sumber belajar

Kesesuaian sumber belajar dengan :
1. Indikator ketercapaian kompetensi
Materi pembelajaran

Penilaian hasil pembelajaran

2.

3. Karakteristik peserta didik

1. Kesesuaian teknik penilaian indikator
ketercapaian

2. Kejelasan prosedur penilaian

3. Kelengkapan instrumen

4) Lembar Observasi Aktivitas Guru

Tabel 3.12 Kriteria Lembar Penilaian Dokumen Guru

Alternatif Jawaban

Bobot Penilaian

Ya

1

Tidak

0

(Sugiyono, 2018)

Lembar observasi aktivitas guru dalam penelitian ini berupa lembar

pengamatan guru selama proses belajar mengajar berlangsung. Lembar observasi

ini merujuk pada pertanyaan penelitian poin lima. Fungsi dari lembar observasi ini

untuk mengetahui kesesuaian rencana yang telah dibuat oleh guru di dalam kelas

dengan dokumen yang telah dibuat. Lembar observasi aktivitas guru dapat dilihat
dalam Tabel 3.13.
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No.

Fokus Penilaian

Butir Penilaian

Membuka pelajaran

. Penyiapan ruang, alat & media
. Penyiapan siswa

. Penyampaian kompetensi dasar
. Apersepsi

Penguasaan Materi

. Penguasaan materi pembelajaran
. Kesesuaian urutan materi prinsip pengembangan
. Penyampaian materi sistematis dan logis

Interaksi pembelajaran,
skenario pembelajaran

RWNRFRIROWODN P

abhowdN

[op)

. Kesesuaian langkah pembelajaran, pengintegrasian

life skill, pengalaman belajar dengan kompetensi
dasar

. Keefektifan pengelolaan kelas

. Ketepatan teknik bertanya/menanggapi

. Kecukupan penggunaan waktu selang

. Kesesuaian metode & media pembelajaran dengan

kompetensi dasar

. Kecakapan menggunakan media & sumber belajar

Penggunaan bahasa,
gerak, penampilan,
alokasi waktu

=

abrwn

Volume suara, kejelasan vokal, kelancaran bicara
& variasi intonasi

Ketepatan penggunaan bahasa isyarat
Keefektifan & keluwesan gerak

Kepercayaan diri, pandangan mata & ekspresi
Kecukupan & proporsi alokasi waktu

Evaluasi

Evaluasi proses dan hasil yang berisi : jenis tagihan,
bentuk instrument, contoh & rubrik penskoran

Menutup pelajaran

NS s

Membuat kesimpulan

Mengulang secara ringkas
Menyampaikan materi berikutnya
Memberikan tugas

Tabel 3.14 Kriteria Lembar Observasi Aktivitas Guru

Alternatif Jawaban Bobot Penilaian
Ya 1
Tidak 0

F. Teknik Analisis Data

(Sugiyono, 2018)

Uji prasyarat ini terdiri dari beberapa pengolahan data untuk menentukan

apakah data-data pada penelitian dapat diterima atau tidak. Dapat diuraikan sebagai

berikut:
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1. Pemberian Skor

Pemberian skor pada soal pilihan ganda menggunakan metode Right Only,
yaitu jawaban yang benar diberi skor satu dan jawaban yang salah atau butir soal
yang tidak dijawab diberi skor nol. Skor setiap siswa dihitung berdasarkan jumlah

yang benar. Untuk pemberian skor menggunakan rumus berikut:

. Jumlah jawaban benar
Nilai = x 100
Jumlah soal

2. Uji Normalitas
Uji ini yaitu untuk mengetahui apakah data pretest dan posttest

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan
Chi-Kuadrat (X2) untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak.
Dengan ketentuan taraf nyata X2 tabel o = 0,01 jika X2 hitung < X2 — tabel
berdistribusi normal dan jika X2 hitung > X2 ——— tabel tidak berdistribusi
normal (Arikunto, 2013). Langkah-langkah yang dilakukan untuk menguji
normalitas adalah sebagai berikut:
a. Menentukan Rentang Skor (r)

R = Data terbesar — Data terkecil
b. Menentukan Interval Kelas (k)

K=1+3,3logn (n=jumlah siswa)

c. Menentukan Panjang Interval (p)

P_T‘
Tk

3. Uji Homogenitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah siswa dikelas mempunyai
variasi yang homogeni atau tidak. Uji homogenitas dapat di uji dengan bartlet dan

uji varians. Pengujian homogenitas varians yaitu sebagai berikut:



a.

Menghitung varians terbesar dan terkecil

(%)
Fpit = —
Uk

Keterangan:

Vb: Varians terbesar

Vk: Varians Terkecil

(Suhaerah, 2018, him 44)

Membandingkan nilai F it dengan nilai F tapel

Db pembilang = n- 1 (varians terbesar) dan db penyebut = n- 1 (varians
terkecil)

taraf kepercayaan 95% (0.05)

Kriteria Pengujian :

Fhitung < Ftabel Maka populasi tersebut homogen

Fhitung > Franel Maka populasi tersebut tidak homogen.
(Suhaerah, 2018, him 44)

4. Uji Signifikansi (Uji t)
Apabila kedua data berdistribusi homogen dan nrmal, maka dilanjutkan uji

parametik menggunakan uji-t dengan ketentuannya sebagai berikut:

a.

b.

Jika sig.hitung < sig.acuan 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat
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perbedaan yang significant antara hasil nilai pretest dan posttest pada kelas

eksperimen.

Jika sig.hitung > sig.acuan 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terdapat

perbedaan yang significant antara hasil nilai pretest dan posttest pada kelas

eksperimen.

Jika data yang diperoleh tidak berdistribusi normal dan homogen

dilanjutkan dengan uji non-parametrik (uji beda dua rerata Mann-Whitney) dengan

ketentuan yang sama seperti pada uji beda dua rerata uji-t.
5. Indeks Gain

Menentukan nilai indeks gain atau perhitungan gain ternormalisasi

dimaksudkan untuk mengetahui kategori peningkatan penugasan konsep siswa.
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Menurut Hake (dalam Sundayana, 2014: 151) indeks gain atau analisis perubahan

dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

(9)

(skor postes — pretes)

- (skor ideal — skor pretes)

Keterangan: G = indeks gain

Tabel 3.15 Kriteria Indeks Gain

Persentase Interpretasi
-1,00 < g < 0,00 Terjadi penurunan
g=0,00 Tidak terjadi peningkatan
0,00 <g < 0,30 Rendah
0,30 <g <0,70 Sedang
0,70 <g < 1,00 Tinggi

6. Analisis Data Angket Respon Siswa

(Sundayana, 2014)

Dalam teknik analisis data kualitatif seperti angket respon siswa. Data yang

telah diperoleh dari tabulasi dengan menyusunnya ke dalam tabel kemudian

dihitung presentasenya dengan menggunakan rumus persentase dan skala Likert:

P = ]—rx100
n

Keterangan:

P = Angka Presentase untuk setiap katagori

F = Frekuensi jawaban responden

n = Skor tertinggi x Jumlah responden yang menjawab

Tabel 3.16 Kriteria Angket Penilaian

Rentang

Keterangan

81% - 100%

Sangat baik
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61% - 80% Baik

41% - 60% Cukup

21% - 40% Kurang
<20% Sangat Kurang

7. Analisis Data Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Untuk menghitung data lembar observasi aktivitas siswa menggunakan
rumus sebagai berikut:

Hasil = Skor Yang Diperoleh 100
Skor Total
Tabel 3.17
Kriteria Presentase Observasi Aktivitas Siswa

Rentang Keterangan
81% - 100% Sangat baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang

<20% Sangat Kurang

(Handayani, 2014)

8. Analisis Data Penilaian Dokumen Guru
Untuk menghitung penilaian dokumen guru dilakukan dengan rumus
dibawabh ini:
Jumlah Skor
= mxwo

Tabel 3.18 Kategori Presentase Penilaian Dokumen Guru

Skala Persen Kategori

0-19,99 Sangat Tidak Baik
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20-39,00 Tidak Baik
40 -59,00 Cukup/Netral
60— 79,00 Baik

80 -100 Sangat Baik

(Darmadi dalam Faradiah, 2013)
9. Analisis Data Lembar Observasi Aktivitas Guru
Untuk menghitung lembar observasi aktivitas guru dilakukan dengan
rumus dibawah ini:

_ Jumlah Skor
~ Total Skor

Tabel 3.19 Kategori Presentase Observasi Aktivitas Guru

Skala Persen Kategori
0-19,99 Sangat Tidak Baik
20 -39,00 Tidak Baik
40 - 59,00 Cukup/Netral
60— 79,00 Baik

80— 100 Sangat Baik

(Darmadi dalam Faradiah, 2013)

G. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang harus dilewati oleh
peneliti dalam pelaksanaan penelitian, bisa juga disebut sebagai persyaratan
pelaksanaan penelitian. penelitian atau riset merupakan langkah ilmiah untuk
memecahkan masalah agar mendapatkan kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah
adalah kebenaran yang hanya terbatas pada kemampuan indera dan kekuatan
pikiran rasional (Torang, 2012: 2, dalam Nurrochmah, 2012).
Berikut merupakan rangkaian prosedur penelitian yang dilakukan pada tahapan

penelitian ini:

1. Tahapan Persiapan

Tahap ini peneliti mempersiapkan segala kebutuhan yang akan digunakan
ketika pelaksanaan penelitian di sekolah, persiapan yang dilakukan diantaranya:
a. Studi pendahuluan ke sekolah dengan wawancara untuk mencari permasalahan.
b. Pembuatan proposal penelitian.

c. Seminar proposal penelitian.
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d. Penentuan KI dan KD yang akan digunakan pada saat penelitian.

e. Pembuatan silabus, RPP, model, media, penilaian dan bahan yang akan
digunakan dalam penelitian.

Membuat instrumen penelitian.

Validasi instrumen penelitian

> @ o

Menentukan waktu penelitian.

i. Mempersiapkan surat izin penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, peneliti memulai pelaksanaan penelitian di sekolah dan
mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam skripsi, dengan rincian sebagai
berikut:

a. Metode yang digunakan ketika pembelajaran menggunakan Problem Based
Learning dan model yang digunakan yaitu Wikipedia yaitu berupa artikel yang
disunting oleh siswa.

b. Persiapan, tahap ini selalu dilakukan oleh guru baik pertemuan pertama maupun
pertemuan kedua. Ketika memulai proses pembelajaran guru membagi siswa
kedalam beberapa kelompok.

c. Pengumpulan data hasil penelitian diperoleh dari data prestest dan postest untuk
melihat hasil belajar siswa, penilaian angket keterampilan mengendalikan diri

siswa, dan lembar pengamatan dari guru dan siswa pada saat pembelajaran

Tahap Penyelesaian

Mengolah data hasil penelitian.

o & W

Menarik kesimpulan.

c. Pembuatan laporan skripsi.



